
i

ANALISIS PENGARUH BEBAN LEDAKAN BOM 

TERHADAP ELEMEN KOLOM GEDUNG

SKRIPSI

Oleh

Wahyu Hartianto

NIM 061910301116

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS JEMBER

2011



ii

ANALISIS PENGARUH BEBAN LEDAKAN BOM 

TERHADAP ELEMEN KOLOM GEDUNG

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat

untuk menyelesaikan Program Studi Teknik Sipil (S1)

dan mencapai gelar Sarjana Teknik

Oleh

Wahyu Hartianto

NIM 061910301116

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS JEMBER

2011



iii

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

1. Allah SWT yang memberikan karunia kehidupan yang indah.

2. Kedua orang tuaku Ibunda Sri Astuti dan Ayahanda Suhari yang selalu 

memberikan dukungan dan kasih sayang dalam meraih cita-cita yang aku 

inginkan.

3. Adik-adikku Agustina Muharromah dan Sholihatin Hanifah yang telah 

memberikan keceriaan dalam hidupku.

4. Lina Yulita Septiadita, S.T. yang selalu memberikan semangat dan dorongan 

dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Almamater Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember



iv

MOTTO

“ Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya ALLAH S.W.T beserta orang-orang yang sabar “

( terjemahan Surat Al - Baqarah ayat 45 )1

                                                            
1 Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo



v

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wahyu Hartianto

NIM : 061910301116

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Beban Ledakan Bom Terhadap Elemen Kolom Gedung” adalah benar-benar hasil
karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, dan belum
pernah diajukan pada institusi mana pun, serta bukan karya jiplakan. Saya
bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya dan sesuai dengan sikap
ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan 
paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata 
di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 19 Oktober 2011

Yang menyatakan,

Wahyu Hartianto

NIM 061910301116



vi

SKRIPSI

ANALISIS PENGARUH BEBAN LEDAKAN BOM 

TERHADAP ELEMEN KOLOM GEDUNG

Oleh

Wahyu Hartianto

NIM 061910301116

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama : Ir. Krisnamurti, M.T.

Dosen Pembimbing Anggota : Dwi Nurtanto, S.T., M.T.



vii

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Anaslisis Pengaruh Beban Ledakan Bom Terhadap Elemen Kolom

Gedung” telah diuji dan disahkan pada :

Hari : Rabu

Tanggal : 19 Oktober 2011

Tempat : Fakultas Teknik Universitas Jember

Tim Penguji

Sekretaris

Ir. Krisnamurti, M.T.

NIP 19661228 199903 1 002

Ketua

Ketut Aswatama, S.T., M.T.

NIP 19700713 200012 1 001

Anggota I

Dwi Nurtanto, S.T., M.T.

NIP 19731015 199802 1 001

Anggota II

Nunung Nuring H., S.T.,M.T.

NIP 19760217 200112 2 002

Mengesahkan
an. Dekan

Pembantu Dekan I,

Mahros Darsin, ST., M.Sc.

NIP 19700322 199501 1 001



viii

RINGKASAN

Analisis Pengaruh Beban Ledakan Bom Terhadap Elemen Kolom Gedung; 

Wahyu Hartianto, 061910301116; 2011; 83 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Jember.

Pada suatu proses desain konstruksi bangunan sipil, aspek pembebanan 

merupakan suatu kajian mutlak yang perlu untuk dilaksanakan. Adapun klasifikasi 

dari pembebanan yaitu beban mati, beban hidup , beban gempa, beban angin dan 

beban ledakan yang termasuk beban hidup (SNI-03-1729-2002). Beberapa tahun 

terakhir, ledakan pada gedung semakin sering terjadi. Adapun contoh kasus 

keruntuhan struktur akibat ledakan adalah hotel JW Marriot (5 Agustus 2003 dan 17 

Juli 2009) dan hotel Ritz-Carlton (17 Juli 2009) yang runtuh akibat ledakan bom 

sehingga menyebabkan terjadinya keruntuhan pada bagian depan gedung tersebut

(Wikipedia.com). Contoh lain adalah rusaknya beberapa fasilitas umum dan pribadi 

yang diakibatkan oleh aktivitas peledakan yang dilakukan dalam proses penambangan 

yang terjadi di Martapura dan Indragiri Hulu (Mediaindonesia.com). Oleh karena itu 

perlu dilakukan analisis mengenai pengaruh beban ledakan terhadap gedung. 

Penelitian diawali dengan pengumpulan data gedung yang akan dianalisis dan 

spektrum beban ledakan yang didapatkan dari penelitian Response Spectrum 

Solutions for Blast Loading (Nelson Lam dkk, 2004). Kemudian dianalisis beban 

ledakan tersebut menggunakan analisis spectrum respons. Setelah diperoleh beban 

ledakan sebesar 118940.44 kN, 60679.48 kN, 29724.20 kN dan 13982.53 kN maka 

beban tersebut dianalisis menggunakan program computer, yaitu SAP 2000 v.10. dari 

hasil analisis SAP, diperoleh gaya axial tiap kolom yang kemudian dihitung kapasitas 

tiap kolom sehingga dapat diketahui letak kolom yang mengalami hancur/leleh.
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Dari hasil perhitungan kapasitas, semua kolom telah mengalami keruntuhan 

pada beban awal yaitu beban ledakan 100%. Untuk mengetahui berapa besar beban 

ledakan yang mampu ditahan oleh kolom struktur dilakukan pengurangan beban 

ledakan. Pengurangan dilakukan hingga didapatkan beban ledakan 5%, 4%, 2%, 1,3% 

dan 1,2% dari beban awal. Pada pembebanan 1,3% kolom lantai satu telah mengalami 

keruntuhan sedangkan kolom lantai 2,3 dan 4 masih kuat. Pada pembebanan 1,2%, 

semua kolom belum mengalami keruntuhan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kolom struktur mampu menahan beban ledakan sebesar 1,2% – 1,3% dari 

beban awal yang telah diberikan.
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SUMMARY

Analysis of Bomb Blast Loading To Building Columns; Wahyu Hartianto, 
061910301116; 2011; 83 pages; Department of Civil Engineering Faculty of 
Engineering, Jember University.

In a building construction design process, aspects of the imposition of an

absolute assessment that needs to be implemented. The classification of loading the

dead load, live load, earthquake load, wind loads and blast loads, including live load

(SNI-03-1729-2002). In recent years, the explosion in the building becoming more 

frequent. As an example the case of collapse of structures due to blast is the JW

Marriot hotel (August 5, 2003 and July 17, 2009) and Ritz-Carlton hotel (July 17, 

2009) which collapsed due to a bomb blast that caused the collapse on the front of the 

building (Wikipedia.com). Another example is the destruction of several public and

private facilities caused by blasting activities are conducted in the mining process that 

occurs in Martapura and Indragiri Hulu (Mediaindonesia.com). Therefore it is 

necessary for the analysis of the effect of blast loads on buildings.

The research started with collecting data of building that will be analyzed and

blast load spectrum obtained from the study Response Spectrum Solutions for Blast

Loading (Nelson Lam et al, 2004). Then analyzed blast load using response spectrum

analysis. After the blast load is obtained by 118940.44 kN, 60679.48 kN, 29724.20

kN and 13982.53 kN then analyzed using computer programs, namely SAP 2000

v.10. From the analysis of SAP, each column axial force is obtained which then 

calculated the capacity of each column so that can know the location of the column 

that had destroyed / melted.

From the calculation of capacity, all column have experienced the collapse of 

the initial load of 100% load blast. To find out how the blast loads that can be 
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retained by the column structure reduce the burden of the blast. The reduction was 

performed to obtain the blast load of 5%, 4%, 2%, 1.3% and 1.2% of initial load. At 

the 1.3% of initial load first floor column has collapsed while the columns at 2nd, 3rd

and 4th floor has not collapse. At 1.2% of initial load, all the columns has not 

collapse. So it can be concluded that the column structure able to withstand the blast 

load at 1.2% - 1.3% of initial load has been given.
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